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KATA PENGANTAR

Pertanian yang menjaga  kelestarian  dan
meminimalkan kerusakan lingkungan sangat penting
diterapkan. Gagasan seperti ini perlu dimiliki oleh para
pengambil keputusan agar dalam pengelolaan pertanian
dapat selalu mempertimbangkan keberlanjutan
produksi dan sekaligus untuk menjaga kelestarian
lingkungan.

Saat ini teknologi budidaya pertanian berkembang
sangat cepat, pada bagian lain teknologi itu, mengikuti
perkembangan teknologi lainnya, seperti teknologi
informasi serta teknologi yang mendukung secaralangsung
perkembangan budidaya pertanian. Budidaya pertanian
diperkiraan akan dapat dengan cepat meningkatkkan
ketersedian pangan dan bahan baku industri, ternyata
masih diperlukan pemikiran baru agar perkembangan itu
juga memenuhi standar keamanan pangan dan
ketersediaan dan kualitas pangan. Hal ini sangat penting
untuk dapat mengisi kecukupan pangan yang berkualitas
dengan jumlah yang cukup serta bahan baku industri yang
berkesinambungan untuk menjaga kestabilan harga
komoditi Buku ini berisi pemikiran para dosen
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Universitas
Andalas Padang dan Universitas Riau Pekanbaru. Para
dosen Fakultas Pertanian ketiga Universitas ini
menyampaikan pemikiran mereka untuk menyajikan
gagasan baru yang berhubungan dengan perkembangan
teknologi pertanian dalam menjaga ketersediaan pangan
hari ini dan masa depan dengan tetap menjaga kelest
dengan harapan dapat menjadi sumbangan pemikiran yang
berarti untuk memajukan teknologi budaya pertanian saat
ini yang berprinsip produksi pangan meningkat dan
lingkungan tetap lestari.

Dalam buku ini juga tersedia pemikiran agribisnis
yang berhubungan dengan strategi agribisnis terbaru agar



para pembaca dapat mengikuti ide-ide yang ditampilkan
guna ikut menyumbangkan gagasan untuk dalam upaya
daya saing yang tinggi dengan produk impor.

Tak kalah penting dalam buku ini juga disajikan
perkembangan keracunan logam berat pada lahan
pertanian yang langsung berdampak pada kualitas hasil dan
keamanan pangan dari bahan berbahaya bagi lingkungan
hidup. Hal ini bertujuan untuk menjaga kelangsungan
pertanian masa depan yang berkesinambungan.

Sebagai karya manusia buku ini sudah pasti memiliki
banyak kekurangan, tetapi kekurangan itu tidak akan
menjadi penghalang untuk tetap mau dalam menyampaikan
ide dan pemikiran untuk dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat. Harapan para penulis hanya saran dari para
pembaca untuk perbaikan selanjut.

Akhirnya dengan rasa syukur Alhamdulillah atas izin
Allah SWT, buku kecil ini dapat terbit untuk dibaca oleh
mahasiswa dan para dosen atau siapa saja yang bergelut
dalam dunia pertanian atau praktisi agroteknologi. Buku
ini berupa pemikiran para ahli pertanian yang berhubungan
dengan teknologi budidaya dan agribisnis dalam lingkup
pertanian berkelanjutan.

Pekanbaru. Februari 2024
Editor

Hasan Basri Jumin
M Nur
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KUALITAS SERAT DAUN NANAS BERADASARKAN
LETAK DAUN DAN LAMA PERENDAMAN PADA PROSES
PEMBUATAN SERAT

Mardaleni dan Sri Mulyani
Fakultas pertanian Universitas Islam Riau Jl. Kahauddin

Nasution No. 113 Marpoyan Pekanbaru-Riau
Email: mardaleniuir@agr.uir.ac.id

Pendahuluan

Indonesia termasuk Negara eksportir nanas olahan
nomor tiga didunia, setelah Filipina dan Thailand. Tanaman
nanas (Ananas commosus. L. (Merr.) merupakan komoditas
buah andalan ekspor domestic, peluang ekspor juga
terbuka untuk produk buah segar. Teknik budidaya nanas
semakin baik dan mudah dibudidayakan, bahkan di lahan
gambut, sehingga prospek tanaman ini terbuka. Buah nanas
juga mengandung gizi yang tinggi dan lengkap yang banyak
dibutukan oleh manusia (Naekman dan Suhartono, 2007).
Pemanfaatan tanaman nanas selama ini hanya sebagai
sumber mineral disajikan dalam bentik buah segar dan
olahan buah nenas, sedangkan bagian lain seperti daun
belum banyak dimanfaatkan, saat ini sudah mula I
berkembang usaha-usaha dibidang pengembangan serat
pada daun nenas namun belum meluas dan limbah daum
belum teratasi secara maksimal. Pada saat panen,
tanaman tersisa dilapangan batang dan daunnya belum
diolah dan terbuang sebagai limbah. Biasanya tanaman
nanas dilakukan pembongkaran pada dua atau tiga kali
panen, kemudian ditanam kembali dengan bibit yang
baru. Pada saaini limbah menjadi lebih banyak. Nanas
(Ananas comosus) memiliki daun yang berpotensi
menghasilkan serat, Teknik dalam pengolahan daun
nenas dalam proses pengolahan serat sangat menentukan
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jumlah dan kualitas setar yang berhasil dipisahkan dari
daunnya. Serat nanas dapat digunakan untuk interior
dinding, karpet dan kursi, sebagai bahan campuran untuk
batik sutera nanas, (Waluyo, 2004), sebagai alternatif
bahan baku tekstil (Hidayat, 2008) di Riau serat daun
nanas digunakan untuk bahan baku tenunan kain songket
dan tanjak. Alam, et.al. (2022) mengemukakan Limbah
tanaman nenas memerlukan perhatian global karena
kepentingan komersialnya, sehingga penelitian tentang
serat daun nanas menjadi penting terutama sebagai
potensinya yang sangat besar di bidang tekstil.

Provinsi Riau adalah salah satu sentra produksi nanas di
Indonesia. Di wilayah ini, nanas biasanya dibudidayakan di
lahan gambut (Rosmaina 2019) Kabupaten Kampar
merupakan sentra produksi nanas di Riau, produksi nanas
di Riau tahun 2020 sebanyak 214.277,00 ton. Rata-rata
produksi buah nanas di Indonesia mencapai 1,5 juta
ton/hari. Produksi buah yang banyak, pada saat panen buah
nanas tentunya daun nanas akan berpotensi besar untuk
menjadi limbah, karena belum secara maksimal dapat
dimanfaatkan. Saat ini pengolahan daun nanas sebagai
bahan baku industry belum banyak dilakukan, hal ini
memiliki keterbatasan dalam hal rumitnya pengerjaan
pengolahan, terutama pengolahan secara manual.

Potensi bahan baku serat daun nanas, setiap batang
tanaman nanas menghasilkan daun antara 2-3 kg, yang jika
belum dikelolah, akan memnjadi limbah, sehingga satu
hektar lahan akan mencapai 3 ton limbah. Daun nanas
belum dimanfaatkan untuk makanan ternak, biasanya
petani hanya membakar dan membiarkan daun
membusuk dilahan. Penanganan yang tepat
terhadap daun nanas menggunakan metode yang efektif
dan efisien tentunya dapat memberikan nilai tambah dari
sisi ekonomis (Irianti, 2010). Daun nanas mempunyai
lapisan lapisan atas dan bawah, yang terdapat banyak
ikatan atau helai-helai serat (bundles of fibre) yang terikat
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satu sama lain oleh sejenis zat perekat (gummy substances)
yang terdapat dalam daun. Oleh karena daun nanas tidak
memiliki tulang daun, adanya serat-serat dalam daun
nanas tersebut akan memperkuat daun nanas saat
pertumbuhannya. Daun nanas hijau yang masih segar dapat
dihasilkan kurang lebih sebanyak 2,5 sampai 3,5% serat
daun nanas. Contoh dari serat tanaman dapat
dikelompokkan berdasarkan asal serat tersebut diambil.
Serat yang diambil dari biji (seed fibres) contohnya adalah
catton dan kapok, serat yang berasal dari batang (bast
fibres) contohnya adalah serat jute, flax, hemp, dan ramie.
Sedangkan serat yang diambil dari daun (leaf fibres)
misalnya abaca, sisal, nanas dan lidah mertua yang akan
menjadi bahan baku textile (Hidayat, 2008).

Umur nenas akan mementukan tingkat kualitas serat,
biasanyan dilakukan pada usia tanaman berumur berkisar
1 sampai 1,5 tahun. Serat yang berasal dari daun nanas yang
masih muda pada umumnya serat yang diperoleh pendek
dan kurang kuat. Sementara daun yang terlalu tua
menghasilkan serat yang pendek kasar dan getas atau
rapuh. (terutama tanaman yang pertumbuhannya di alam
terbuka dengan intensitas matahari cukup tinggi tanpa
pelindung). Oleh sebab itu untuk mendapatkan serat yang
kuat, halus dan lembut perlu dilakukan pemilihan pada
daun-daun  nanas yang cukup dewasa yang
pertumbuhannya sebagian terlindung dari sinar matahari
(Praktino, 2008). Namun saat ini belum banyak laporan
tentang potensi daun yang memiliki kualitas serat yang
baik, apakah seluruh daun atau daun pada bagian atas,
tengah dan daun bagian bawah, sehingga penting dilakukan
penelitian tentang letak atau posisi daun pada batang dan
proses pembuatan serat daun nenas. Sehingga dapat
memberikan informasi tentang “Kualitas serat daun nanas
(Ananas commosus. L (Merr.) berdasarkan letak daun dan
lama perendaman pada proses pembuatan serat”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas serat
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daun nenas berdasarkan letak daun dan lama perendaman
pada proses pembuatan serat.

Metodelogi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan nanas Desa
Kualu Nenas Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar Riau
dan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Islam Riau, JI. Kaharuddin Nasution no.113, Kelurahan
Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru. Penelitian
ini berlansung selama 4 bulan terhitung dari bulan Juli
sampai November 2020. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun tanaman nanas, karung goni
plastiik. Alat yang digunakan yaitu:ember ukuran 5
liter, pisau, gunting, timbangan, alat penggerus (pecahan
kaca dan sendok makan), kamera digital dan alat tulis.

Analisys Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama
adalah letak/posisi daun pada batang terdiri dari 3 taraf
yaitu daun bagian atas, daun bagian tengah dan daun
bagian bawah. Faktor kedua adalah lama perendaman
daun nanas yang terdiri dari 4 taraf yaitu, tanpa
perendaman, perendaman 3, 6 dan 9 hari. Setiap perlakuan
terdiri dari 3 ulangan sehingga terdapat 36 satuan
percobaan. Data hasil pengamatan dari masing-masing
perlakuan dianalisis secara statistik dengan sidik ragam
(ANOVA) dengan aplikasi SAS 9.0., apabila F hitung lebih
besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji nyata jujur
(BN]) pada taraf 5%.

Pelaksanaan

Penelitian ini terdiri dari 2 tahapan, tahap pertama
survey dan pengambilan sampel daun nanas dilapangan,
tahap kedua adalah proses pengolahan daun nanas menjadi
serat dan menilai kualitas nenas secara manual (visual).
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Prosedur pembuatan serat dimulai dari pengambilan
sampel daun nanas dilapangan, pengangkutan dari kebun
ke kebun percobaan faperta, membuang duri yang terdapat
pada dua sisi pinggir daun, pelabelan, perendaman daun,
pemisahan serat dari bahan-bahan lain yang terdapat
didalam daung (dengan cara pengerokan menggunakan
pecahan kaca dan sendok makan), perolehan serat,
pencucian serat, penjemuran. Pengamatan dilakukan
terhadap parameter panjang daun, lebar daun, panjang
serat, berat basah serat per 10 helai daun dan berat kering
serat per 10 helai daun.

Pengambilan Daun Nanas

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode
survey lapangan, penetapan sampel ditentukan secara
purposive sampling dilakukan secara sengaja yaitu dengan
memilih daun tanaman nenas setelah dilakukan
pemanenan. Pengambilan daun sekalian dengan melakukan
pemotongan semua bagian batang nanas, diangkut kekebun
percobaan faperta UIR. Kemudian dilakukan pemisahan
daun berdasarkan pada tiga bagian pada batang, yaitu
pemisahan daun bagian bawah, tengah dan bagian atas.
Setiap bagian diwakili oleh sebanyak 10 helai daun, setiap
10 helai daun diberi label sesuai perlakuan. Duri daun yang
terletak dibagian tepi lamina daun, dibuang menggunakan
pisau tajam dengan mengiris tipis pada bagian yang berduri
secara membujur dari pangkal daun hingga keujung daun.

Perendaman

Daun nanas direndam didalam bak kayu yang dilapisi
plastic terpal warna biru. Daun nenas masukkan kedalam
karung goni plastic sejumlah unit percobaan, setiap sampel
terdiri dari 10 helai daun nanas, dan dilabel sesuai
perlakuan. Lama perendaman selama 3 jam, 6 jam dan 9
jam, sedangkan sampel kontrol, tanpa perlakuan
perendaman, dilakukan penggerusan lansung bersamaan
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dengan hari pertama perendaman sampel yang lainnya.

Penggerusan Daun Nanas

Penggerusan merupakan upaya yang dilakukan untuk
pemisahan atau pengambilan serat nanas dari daunnya
(fiberextraction) dapat dilakukan dengan cara penggerusan
alat tumpul pada permukaan daun sebelah atas dan
permukaan bawah daun, alat yang digunakan pecahan kaca
dan sendok makan. Teknik penggerusan dilakukan satu
persatu pada setiap helai daun, diawali dari pangkal daun
secara membujur hingga sampai ke ujung daun.
Penggerusan dilakukan dengan hati-hati, mengikis
komponen-komponen yang terdapat didalam daun dan
menyisakan seratnya saya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang Daun (cm)

Hasil pengamatan terhadap panjang daun nanas
setelah dilakukan analisis ragam, menunjukan bahwa
interaksi letak/posisi daun pada batang dan lama
perendaman menunjukan hasil yang signifikan. Rata-rata
panjang daun setelah uji lanjut BN] pada taraf 5% dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata panjang daun nanas (cm) berdasarkan
letak/posisi daun dan lama perendaman.

Lama Perendaman (hari)

Letak Daun 0 (B0) 3 (B1) 6 (B2) 9 (83) Rata-Rata
Bagian Atas (A1) 75.90 be 81.40 ab 69.69 ¢ 69.94 ¢ 74.23b
Bagian Tengah (A2) 85.83ab 81.12ab 80.83b 85.19 ab 83.24a
Bagian Bawah (A3) 89.13ab  82.44ab  8049b 89.83a 85.47 a
Rata-Rata 83.62a 81.65 a 77.00 b 81.65a
KK=3,5% BNJA=3.18 BNJ B = 3.68 BNJ AB=8.74

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikutin dengan huruf yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji nyata dengan taraf
5%.

Tabel 3. menunjukan bahwa panjang daun nenas pada
interaksi letak/posisi daun pada batang, daun terpanjang



83

berkisar antara 81,12 cm sampai 89,83 cm. Panjang daun
yang demikian tidak dicapai oleh daun pada ketiga
posisi/letak daun pada batang jika dikombinasikan dengan
lama perendaman 6 hari, panjang daun berkisar 69,69 -
80,83 cm. Daun yang terdapat pada bagian tengah dan pada
bagian bawah (posisinya pada batang) memiliki ukuran
daun lebih panjang dibanding daun yang letak/posisinya
pada bagian atas batang, dengan panjang daun 83,24 dan
85,47 cm, keduanya adalah sama berdasarkan analisi
statistic dan berbeda nyata dengan ukuran daun yang
terletak pada posisi bagian atas batang, rata-rata panjang
daunnya 74,23 cm. Ukuran ini yang merupakan ukuran
daun lebih pendek dibanding daun letak/posisi pada bagian
bawah dan bagian tengah batang.

Bentuk daun nanas memanjang dan sempit, denga
panjang daun mencapai 130-150 cm, biasanya daun tua
lebih pendek dibanding daun yang terletak sebelah atasnya.
Biasanya dalam satu minggu terbentuk satu helai daun
nanas, awaknya pertumbuhan agak lambat, baru kemudian
cepat. Pertumbuhan panjang daun terus meningkat pada
fase vegetatif sampai panjang maksimum, seiring dengan
bertambahnya umur tanaman. Tanaman nenas yang
mempunyai pertumbuhan dan perkembangan normal akan
mempunyai daun sempurna lebih dari 35 helai pada sekitar
umur 12 bulan setelah tanam ( Irfandi 2005). Nanas Kualu
yang diamati memiliki daun-daun lebih pendek
dibandingkan jenis nanas yang dikemukakan oleh Irfandi
2005. Dimana daun nanas asal Kampar riau yang ditanam
dilahan gambut memiliki daun terpanjang berkisar 81,12 -
89,83 cm. perbedaan panjang dan jumlah daun ini
dipengaruhi oleh jenis atau varietas tanaman itu sendiri.
Pada varietas lainPanjang daun bisa mencapai 1.6 m dengan
lebar 7 cm. Jumlah daun setiap tanaman sangat bervariasi
berkisar 40 - 80 helai per tanaman. Susunan daun memiliki
tata letak yang umik yaitu seperti spiral, tumbuh
mengelilingi batang mulai bagian bawah bbatang sampai ke
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atas mengarah kekanan. Daun nenas berbentuk seperti
pedang, agak kaku, berserat, beralur tapi tidak memiliki
tulang daun utama. Dipinggir daun kebanyakan ada yang
tumbuh duri tajam dan ada juga yang tidak berduri, ada juga
durinya hanya terdapat pada bagian ujung daun saja
(Surtiningsih 2008).

Lebar Daun (cm)

Hasil pengamatan lebar daun nanas setelah dilakukan
analisis ragam, interaksi letak/posisi daun pada batang dan
lama perendaman menunjukan hasil yang signifikan. Rata-
rata lebar daun setelah uji lanjut BN] pada taraf 5% dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata lebar daun nanas (cm) berdasarkan letak
daun dan lama perendaman.

Lama Perendaman (hari)
0 (B0) 3(B1) 6 (B2) 9 (B3)

Letak Daun Rata-Rata

Bagian Atas (A1) 6.97 b 6.40 b 6.32b 6.10b 6.45b
Bagian Tengah (A2) 8.33 ab 7.03b 7.09b 8.55a 7.75a
Bagian Bawah (A3) 8.30 ab 6.97 b 7.03b 8.42a 7.68 a

Rata-Rata 7.87 a 6.80 b 6.82b 7.69 a
KK=6,0% BNJA =048 BNJ B =0.56 BNJAB=1.32

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikutin dengan huruf yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji nyata dengan taraf
5%.

Data pada table 4. menunjukan bahwa interaksi antara
interaksi letak/posisi daun pada batang dan lama
perendaman berpengaruh nyata, daun terlebar terdapat
pada daun yang letaknya pada bagian tengah dan letak daun
pada bagian bawah yang dikombinasikan dengan lama
perendaman 9 hari dan juga daun yang tanpa perendaman,
lebar daun berkisar 8,30 cm - 8,55 cm. Hasil ini berbeda
nyata dengan lebar daun pada interaksi semua daun yang
tumbuh pada bagian bawah, tengah dan bagian atas pada
batang dikombinasikan dengan lama perendaman 3 dan 6
hari, dan seluruh daun yang letaknya pada bagian atas, baik
yang tidak dilakukan perendaman maupun yang direndam.
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Lebar daun bagian tengah dan lebar daun bagian
bawah memiliki nilai yang tidak berbeda nyata secara
statistic, nilai rata-rata lebar daun yaitu 7,75 cm dan 7,68
cm. Lebar daun pada daun yang posisinya terletak pada
bagian atas batang, memiliki daun lebih sempit yaitu 6,45
cm yang berbeda signifikan dibanding daun yang letaknya
pada bagian tengah dan bagian bawah (posisinya pada
batang). Surtiningsih (2008), melaporkan lebar daun nanas
yang sangat bervariasi yang berkisar 2 - 8 cm, dengan
panjang lebih kurang 100 cm berbentuk pedang dan ujung
daunnya lancip dan tepi daun memiliki duri dan berwarna
hijau atau hijau kemerahan. Daun nanas berkumpul dalam
roset akar, dimana bagian pangkalnya melebar menjadi
pelepah. Pada mulanya daun nanas akan tumbuh melambat
setelah beberapa lama dan menjadi cepat seiring dengan
pertambahan umur tanaman.

Panjang Serat (cm)

Hasil pengamatan panjang serat daun nanas setelah
dilakukan analisis ragam, interaksi letak/posisi daun pada
batang dan lama perendaman menunjukan hasil yang tidak
signifikan. Letak daun juga tidak mempengaruhi panjang
serat daun, namun lama perendaman berpengaruh nyata
terhadap panjang serat. Rata-rata panjang serat daun nanas
setelah uji lanjut BN]J pada taraf 5% dapat dilihat pada table
5.

TabelL 5. Rata-rata panjang serat daun nanas (cm) berdasarkan letak
daun dan lama perendaman.

Lama Perendaman (hari)

Letak Daun Rata-Rata

0 (B0) 3(B1) 6 (B2) 9 (B3)

Bagian Atas (A1) 67.82 66.60 64.88 61.65 65.24
Bagian Tengah (A2) 72.10 65.22 63.03 65.13 66.37
Bagian Bawah (A3) 72.72 64.18 62.18 66.25 66.33

Rata-Rata 70.88 a 65.33 ab 63.37b 64.34 ab
KK=7.8% BNJ B = 6.62

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikutin dengan huruf yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji nyata dengan taraf
5%.
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Lama perendaman berpengaruh nyata terhadap
panjang serat (tabel 5.), panjang serat terpanjang terdapat
pada daun yang tidak direndam dengan panjang serat 70.88
cm, tidak berbeda nyata dengan daun yang dilakukan
perendaman selam 3 hari dan 9 hari dengan panjang serat
65,33 cm dan 64,34 cm. Namun terdapat perbedaan yang
signifikan pada daun yang dilakukan perendaman selama 6
hari dengan nilai 63,37 cm, terpendek dibanding yg lainnya.
Jawaid (2020), Serat daun nanas (pineapple-leaf fibres)
adalah termasuk salah satu jenis serat yang berasal dari
tumbuhan (vegetable fibre) yang diperoleh dari daun-daun
tanaman nanas.

Teknik pembuatan serat menurut Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Industri Kerajinan dan Batik
(1991) dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu dengan
cara perendaman, peragian dan pengeratan. Cara
perendaman adalah proses pengambilan serat daun nanas
dengan cara direndam. Proses perendaman pada dasarnya
adalah membusukkan daun nanas. Pada proses
perendaman ini akan tumbuh bakteri yang akan mengurai
jaringan daun nanas, sehingga yang tersisa hanya seratnya
saja. Sedangkan metode peragian adalah pengambilan
serat dengan cara melayukan daun selama 2 hari kemudian
direbus sampai lunak dengan titik didih 100°C, ditiriskan
ditata dan ditaburi ragi tape untuk mempercepat
pembusukan dan dibiarkan selama 8 hari. Metode
pengeratan merupakan proses pengambilan serat daun
nanas dengan cara dikerat, menggunakan pisau. tujuannya
untuk menghilangkan lapisan daun sehingga serat dengan
mudah dapat dipisahkan.

Berat Basah Serat per 10 Daun (g)

Hasil analisis statistic berat basah per 10 daun,
interaksi letak/posisi daun pada batang dan lama
perendaman tidak terdapat pengaruh yang nyata, begitu
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juga pengaruh masing-masing variable yang diuji tidak
berpengaruh nyata terhadap nerat basah serat per 10 helai
daun (tabel 6.)

Tabel 6. Rata-rata berat basah serat per 10 helai daun (g)
berdasarkan letak daun dan lama perendaman.

Lama Perendaman (hari)

Letak Daun Rata-Rata

0 (B0) 3(B1) 6 (B2) 9 (B3)

Bagian Atas (A1) 9.38 5.25 6.37 5.90 6.73
Bagian Tengah (A2) 12.74 4.43 7.21 9.48 8.46
Bagian Bawah (A3) 5.99 4.98 5.68 11,77 7.11

Rata-Rata 9.37 4.88 6.42 9.05

KK =54,0%

Dari table 6. menunjukan hasil rata-rata dari berat
basah 10 serat daun tidak signifikan baik interaksi
letak/posisi daun pada batang dan lama perendaman,
begitu juga pengaruh masing-masing variable perlakuan.
Letak daun juga tidak mempengaruhi panjang serat daun,
namun lama perendaman berpengaruh nyata terhadap
panjang serat. Tidak terdapat perbedaan yang nyata antar
perlakuan dan hasil nilai keragaman yang tinggi diduga
disebabkan kurang efisiennya teknik penggerusan atau
pengikisan daun. Dalam proses penggerusan menggunakan
sendok dan pecahan kaca tersebut, daerah pangkal daun
merupakan fisik permukaan daun yang lebih keras sehingga
terdapat  kesulitan dalam  proses penggerusan,
menyebabkan area pangkal batang tidak dapat dilakukan
penggerusan secara sempurna pada keseluruhan helaian
daun. Menurut Agus (2010), hasil uji efektivitas berat serat
basah dengan berbagai metode, diperoleh hasil bahwa
antara perendaman dan peragian, metode perendaman dan
pengeratan, metoda peragian dan pengeratan, semua
metoda yang diuji memberikan hasil dimana terdapat
perbedaan efektifitas berat serat basah yang dihasilkan.

Teknik pemisahan serat dari bahan-bahan lainnya
pada daun nanas dapat juga dengan metode pemasakan dan
menambahkan bahan Kkimia tertentu, Addin (2018)
melakukan system pemasakan daun nanas dua kali,
tujuannya untuk menghilangkan zat selulosa, lignin dan
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getah yang cukup banyak pada daun nanas dilakukan
dengan pemasakan yang pertama, dengan menambahkan
NaOH 0.5%. Kemudian dicuci dengan air bersih untuk
menghilangkan getah yang masih tersisa. Pemasakan kedua
dengan menambahkan titanium dioksida 0.1%, tujuannya
untuk menghilangkan kandungan lignin dan NaOH yang
masih tersisa, kemudian dicuci sampai bersih.

Berat Kering Serat per 10 Helai Daun (g)

Berat kering serat per 10 helai daun Hasil analisis
statistic berat kering per 10 daun, interaksi letak/posisi
daun pada batang dan lama perendaman tidak terdapat
pengaruh nyata, begitu juga pengaruh masing-masing
variable yang diuji tidak berpengaruh nyata terhadap berat
kering serat per 10 helai daun, hasil analisis dapat dilihat
pada tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata berat kering serat per 10 daun nanas (g)
berdasarkan letak daun pada batang dan lama
perendaman.

Lama Perendaman (hari)
Letak Daun 0 (80) 3 (B1) 6 (B2) 9 (83) Rata-Rata
Bagian Atas (A1) 0.95 0.54 0.64 0.61 0.68
Bagian Tengah (A2) 1.29 0.46 0.74 0.90 0.85
Bagian Bawah (A3) 0.60 0.52 0.60 1.21 0.73
Rata-Rata 0.95 0.51 0.66 0.90

KK=51,8%

Hasil rata-rata dari berat serat per 10 helai daun bagian
atas, tengah dan bawah dengan lama perendaman 0, 3, 6
dan 9 hari, baik secara interaksi ataupun tunggal
berdasarkan analisis statistic tidak terdapat perbedaan
yang signifikan. Hal yang perlu diperhatikan adalah teknik
penggerusan dengan menggunakan pecahan kaca dan
sendok yang dilakukan secara manual, harus dilakukan
secara maksimal, terutama pada bagian pangkal helaian
daun yang terksturnya keras, hal ini menyebabkan sulitnya
proses penggerusan, sehingga serat yang diperoleh kurang
maksimal. Usaha pemanfaatan limbah daun nanas telah
dilakukan juga adsorben terhadap pengolahan limbah daun
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nanas ini, khusunya untuk penyerapan limbah logam berat
kandungan serat dalam daun nanas sebesar 69,6-71%.
Serat adalah kumpulan selulosa dan hemiselulosa yang
merupakan polisakarida sebagai komponen dasar kertas
maupun kain (Anonimous, 2010).

Kualitas serat yang baik adalah serat yang memiliki
ciri-ciri kokoh, kuat tidak mudah putus, termasuk
kandungan air serat. Dey and Satapathy (2011) melaporkan
bahwa kadar air serat daun nanas hasil ekstraksi adalah 5%.
Kondisi lingkungan seperti, intensitas matahari, curah
hujan dan kelembaban dapat mempengaruhi kondisi
tanaman nanas, termasuk kandungan air seratnya. Nilai
kadar air serat merupakan hal yang penting untuk diketahui
karena akan mempengaruhi daya lekat pengawet terhadap
bahan (serat daun nanas). Daya lekat bahan pengawet yang
digunakan, bergantung terhadap kadar air serat daun nanas
yang diperoleh. Selain itu, semakin tinggi kadar air suatu
material maka material tersebut akan mudah rusak. Zulkifli
dkk, (2022) melaporkan kualitas serat daun nenas
cenderung terjadi penurunan pada berbagai letak daun dan
lama perendaman yang lebih lama. Panjang daun dan lebar
daun berkorelasi positif dengan kualitas serat daun nanas
berdasarkan letak daun dan lama perendaman daun.

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilaksanakan hasil uji serat
daun nanas dapat diperoleh kualitas serat nenas terbaik
terdapat pada daun yang tumbuh pada area bagian tengah
batang dan daun yang tumbuh yang letak/posisi sebelah
bawah bagian batang. Panjang serat dipengaruhi oleh
panjangnya daun dan teknik pemisahan serat dari
kandungan bahan lainnya. Panjangnya daun dipengaruhi
genetic dan factor lingkungan, seperti kandungan hara
didalam tanah. Pada proses lama perendaman daun yang
tanpa perendaman justru menunjukan kualitas serat yang
terbaik dibanding dengan daun yang dilakukan
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perendaman. Lama perendaman daun nanas berpengaruh
pada tekstur daun saat proses ekstraksi daun nanas.

Saran, penelitian ini memiliki keterbatasan, dimana
identifikasi kualitas serat daun nanas masih terbatas pada
pengamatan kuantitatif dan data kualitatiif diperoleh hanya
sebatas visual saja. Kedepannya diperlukan hasil analisis
skala laboratorium untuk memperoleh metohasil kualiatas
serat daun nanas.
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